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Pengaruh Motivasi, Kepuasan Kerja Dan Komunikasi Kerja Terhadap Kinerja 










This study aims to study Motivation, Satisfaction and communication, on the 
Performance of Student Activities Unit of the Faculty of Economics and Business. While 
the variables used in this study are Performance variables as the dependent variable, 
while the independent variables are Motivation, Satisfaction and communication styles. 
Data were collected through a questionnaire method with a total sample of 69 
respondents. 
The results of this study together conclude that there is an influence between 
motivation, satisfaction and communication, and on performance and partially 
conclude that there is an influence between motivation, satisfaction and communication, 
and on performance. 
 




Dalam dunia kerja untuk dapat mencapai target perusahaan harus memperhatikan 
kinerja karyawan, dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dalam penelitian ini peneliti 
memilih beberapa faktor yang menurut saya dapat mempengaruhi kinerja karyawan di 
perusahaan . Faktor-faktor tersebut adalah motivasi kerja, kepuasan kerja dan 
komunikasi kerja.Menurut Torang (2013: 74) kinerja (performance) adalah kuantitas 
dan atau kualitas pekerjaan individu atau kelompok dalam perusahaan dalam 
menjalankan tugas dan fungsi dasar berdasarkan norma, prosedur standar nasional, 
kriteria dan pengukuran yang telah ditetapkan atau berlaku di perusahaan. Memiliki 
kinerja yang baik adalah keinginan setiap perusahaan, jika penciptaan kinerja yang baik 
akan menciptakan hubungan yang harmonis, suasana kerja yang sangat menyenangkan 
dalam penciptaan tujuan. 
Meningkatkan kinerja karyawan yang baik akan membawa kemajuan bagi 
perusahaan. Oleh karena itu berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan 
adalah hal yang paling serius karena dengan keberhasilan mencapai tujuan dan 
kelangsungan hidup suatu perusahaan atau perusahaan tergantung pada sumber daya 
manusia dalam suatu perusahaan atau perusahaan. 
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Kinerja karyawan yang baik diharapkan oleh perusahaan atau perusahaan. 
Karena semakin banyak karyawan memiliki kinerja tinggi, produktivitas perusahaan 
secara keseluruhan akan meningkat sehingga tujuan dapat dicapai dan direalisasikan. 
Setiap perusahaan selalu memiliki harapan akan keberhasilan perusahaan, serta secara 
umum setiap karyawan memiliki harapan yang sama yaitu pencapaian tujuan 
perusahaan, sehingga karyawan dapat bekerja dan tujuan perusahaan tercapai, baik 
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. , maka diperlukan upaya perusahaan 
untuk mewujudkan tujuannya dengan meningkatkan kinerja karyawan. 
Menurut Mangkunegara (2012: 9) "Kinerja adalah pekerjaan kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diharapkan dan diberikan kepadanya". 
Selain melihat kinerja yang diberikan kepada karyawan, faktor lain yang harus 
diperhatikan adalah motivasi kerja. Motivasi kerja menurut Suwanto dan Priansa (2011: 
171) menyatakan bahwa motivasi berasal dari kata Latin (movere) yang berarti 
dorongan, kekuatan pendorong atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau 
tindakan. Memotivasi pekerjaan bawahan agar mau bekerja secara produktif dalam 
mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 
Motivasi yang ada pada diri seseorang adalah kekuatan akan mewujudkan 
perilaku yang baik dalam mencapai kepuasan diri dan mengarah positif untuk 
mendekati objek yang menjadi tujuannya. secara produktif dalam mencapai dan 
mewujudkan tujuan yang ditentukan. Motivasi yang ada pada diri seseorang adalah 
kekuatan akan mewujudkan perilaku yang baik dalam mencapai kepuasan diri dan 
mengarah positif untuk mendekati objek yang menjadi tujuannya. 
Motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk melakukan, 
berperilaku dan berperilaku untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi akan 
positif jika seseorang merasa bahagia dan tertarik pada pekerjaan, tetapi motivasi 
menjadi negatif ketika seseorang merasa bosan dan tertekan. Motivasi adalah kekuatan 
pendorong bagi seseorang untuk melakukan suatu kegiatan untuk mendapatkan hasil 
terbaik seperti yang diharapkan. Karena itu jangan heran jika karyawan yang memiliki 
motivasi kerja sangat tinggi biasanya juga memiliki kinerja tinggi. Untuk alasan ini, 
karyawan perlu menghasilkan motivasi kerja untuk menghasilkan kinerja yang baik 
seperti yang diharapkan. 
Suatu perusahaan atau perusahaan harus dapat meningkatkan kualitas kinerja 
karyawan yang dimiliki, karena karyawan adalah aset terpenting dalam suatu 
perusahaan. Agar karyawan dapat memberikan kinerja yang baik, perusahaan dapat 
memberikan dukungan yang baik kepada karyawan. 
Robbins (2010) adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, perbedaan 
antara jumlah hadiah yang diterima oleh pekerja dan jumlah yang mereka yakini harus 
mereka terima. Kepuasan kerja adalah penilaian, perasaan atau sikap karyawan terhadap 
pekerjaan mereka terkait dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, 
hubungan antara rekan kerja, hubungan sosial di tempat kerja dan sebagainya 
(Koesmono, 2011). Sehingga dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja adalah hasil 
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pemenuhan beberapa keinginan dan kebutuhan melalui aktivitas kerja. perlunya 
kepuasan kerja di perusahaan untuk memicu kinerja karyawan di perusahaan, 
Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian dalam perusahaan yang 
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan pencapaian hasil sesuai dengan 
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan. Dengan 
mengetahui kepuasan. 
Dalam penelitian ini, tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
penelitian “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja dan Komunikasi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Jaya Harapan penelti melihat pencapaiannya bisa 
dikatakan maksimal dan berjalan sesuai dengan harapan, oleh karena itu berdasarkan 
beberapa faktor di atas peneliti” dalam CV. Jaya Harapan. 
 
Rumusan Masalah 
1. “Jelaskan motivasi, kepuasan, komunikasi, dan kinerja karyawan di CV. Jaya 
Harapan?” 
2. “Bagaimana pengaruh motivasi, kepuasan, dan komunikasi kerja terhadap 
kinerja karyawan di perusahaan CV. Jaya Harapan?” 
3. “Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan 
CV. Jaya Harapan?” 
4. “Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan 
CV. Jaya Harapan?” 
5. “Bagaimana pengaruh komunikasi kerja terhadap kinerja karyawan di 
perusahaan CV. Jaya Harapan?” 
 
Tujuan Masalah 
1. Jelaskan motivasi, kepuasan, komunikasi, dan kinerja karyawan di CV. Jaya 
Harapan? 
2. Bagaimana pengaruh motivasi, kepuasan, dan komunikasi kerja terhadap kinerja 
karyawan di perusahaan CV. Jaya Harapan? 
3. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan CV. 
Jaya Harapan? 
4. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di perusahaan CV. 
Jaya Harapan? 




a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai media untuk belajar sains dan 
menambah wawasan bagi para peneliti sendiri dan pembaca tentang sumber daya 
manusia.” 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan CV. Jaya Harapan menjadi 
pertimbangan dan sebagai acuan dalam meningkatkan motivasi, kepuasan kerja dan 
komunikasi kerja untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan.” 
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Kerangka teoritis dan pengembangan hipotesis 
Kinerja 
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai dengan standar 
atau kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Sedarmayati (2011:260) Kinerja merupakan 
terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja dari pekerja, sebuah proses 
manajemen atau suatu Perusahahaan secara keseluruhan dimana hasil kerja tersebut 
harus dapat di tunjukkan buktinya secara konkret dan dapat diukur (dibandingkan 
dengan standar yang telah di tentukan. 
Menurut Wibowo (2012:7) “Menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis Perusahahaan, kepuasan 
konsumen, dan memberikan konstribusi pada ekonomi”.  
Menurut Mangkunegara (2012:9) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diharapkan dan diberikan kepadanya” 
 
Menurut Mangkunegara (2013:75) komponen-komponen kinerja terdiri dari: 
a. Kualitas 
Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang 
seharusnya dikerjakan. 
b. Kuantitas 
Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu 
harinya. Kuantitas kerja ini dapat di lihat dari kecepatan kerja setia pegawai itu 
masing-masing.  
c. Pelaksanaan Tugas 
Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaan 
dengan akurat tau tidak ada kesalahan. 
d. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban karyawan 
untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 
 
Motivasi Kerja 
Motivasi sebagai dorongan untuk meningkatkan upaya dalam mencapai A. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai media untuk belajar sains dan menambah 
wawasan bagi para peneliti sendiri dan pembaca tentang sumber daya manusia. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh CV. Jaya Harapan menjadi 
pertimbangan dan sebagai acuan dalam meningkatkan motivasi, kepuasan kerja dan 
komunikasi kerja dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan. Kepuasan dengan 
kebutuhan seseorang (Sofyandi dan Garniwa, 2010: 99). 
Motivasi kerja menurut Suwanto dan Priansa (2011: 171) menyatakan bahwa 
motivasi berasal dari kata Latin (movere) yang berarti dorongan, kekuatan pendorong 
atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau tindakan. Pertanyaan motivasi 
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bagaimana mengarahkan kekuatan dan potensi bawahan agar mau bekerja secara 
produktif dalam mencapai dan mewujudkan tujuan yang ditentukan. Menurut Hasibuan 
dalam Sunyoto (2012: 191) motivasi adalah stimulan dari keinginan (desire) untuk 
menggerakkan tekad seseorang untuk bekerja, masing-masing motif memiliki tujuan 
spesifik yang ingin dicapai. 
Sedangkan menurut Wibowo (2010: 379) motivasi adalah dorongan untuk 
serangkaian proses perilaku manusia dalam mencapai tujuan. Sedangkan unsur-unsur 
dalam motivasi itu sendiri meliputi unsur generasi, mempertahankan, mengarahkan, 
menunjukkan intensitas yang berkesinambungan dan ada tujuan. 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 
merupakan dorongan untuk serangkaian proses perilaku manusia dalam mencapai 
tujuan. Sedangkan unsur-unsur dalam motivasi itu sendiri meliputi unsur yang 
menunjukkan intensitas, pengarahan, pemeliharaan, berkelanjutan dan memiliki tujuan. 
Menurut Hasibuan dalam Sandrawati (2012: 30) motivasi dipengaruhi oleh: 
1. Motif 
adalah stimulan keinginan dan dorongan keinginan untuk bekerja. Setiap 
motif memiliki tujuan khusus yang ingin dicapai. Sebuah dorongan yang ada 
di setiap orang, tingkat alasan atau motif yang bergerak itu menggambarkan 
tingkat untuk mengambil sesuatu .. 
2. Harapan 
adalah kemungkinan mencapai sesuatu dengan tindakan tertentu. Seorang 
karyawan termotivasi untuk mendapatkan tingkat upah yang tinggi jika 
karyawan tersebut percaya bahwa upah itu akan mengarah pada penilaian 
kinerja yang baik, suatu penilaian akan mendorong imbalan Perusahaan 
seperti bonus, kenaikan gaji atau promosi dan hadiah itu akan memuaskan 
tujuan pribadi karyawan tersebut. 
3. Insentif 
diberikan kepada karyawan sangat berpengaruh pada motivasi dan 
produktivitas kerja. Para pemimpin perlu membuat rencana untuk 
memberikan insentif dalam bentuk uang yang cukup sehingga karyawan 
memiliki motivasi kerja yang tinggi untuk mencapai tujuan Perusahaan. 
. 
Kepuasan Kerja 
Sebuah perusahaan didalam perkembangannya sangat tergantung bagaimana karyawan 
yang ada didalamnya. Kepuasan kerja karyawan menyangkut perasaan positif karyawan 
dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan terciptanya kepuasan kerja karyawan 
diharapkan akan membantu terciptanya tujuan-tujuan yang akan dicapai perusahaan. 
Robert Hoppock dalam (Hoy, 2010:303) memberikan definisi kepuasan kerja 
sebagai kombinasi kondisi psikologis, fisiologis dan lingkungan yang menyebabkan 
orang berkata saya puas dengan pekerjaan saya. Maksudnya, kepuasan kerja adalah 
kondisi dimana individu menyukai pekerjaannya. Dengan demikian kepuasan kerja 
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaan yaitu cara pandang pegawai 
terhadap pekerjaan mereka. 
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Menurut Martoyo (2018:132) Kepuasan kerja adalah keadaan emosional 
karyawan di mana terjadi ataupun tidak terjadi titik temu antara nilai balasyang memang 
di inginkan oleh karyawan yang bersangkutan. Balas jasa karyawan ini, baik berupa 
financial maupun nonfinancial. 
Menurut Stephen Robins (2014) Kepuasan kerja terdiri dari faktor-faktor 
sebagai berikut: 
1. Pekerjaan yang secara mental menantang Adalah suatu pekerjaan yang 
memberikan kesempatan untuk menggunakan kebebasan, keterampilan dan 
kemampuan dalam melaksanakan tugas. 
2. Imbalan yang pantas Adalah sistem upah yang diberikan secara adil yang 
dirasakan dari pembayarran tersebut 
3. Kondisi yang mendukung  
Adalah lingkungan kerja yang baik untuk kenyamanan pribadi maupun 
untuk memudahkan kenyamanan tugas 
4. Rekan kerja yang mendukung  
Adalah sampai sejauh mana rekan kerja bias bersahabat, kompeten dan 
mendukung. 
5. Kesesuaian kepribadian pekerjaan  
Adalah kecocokan yang tinggi antara seorang karyawan dan pekerjaan 





Komunikasi sangat di perlukan dalam proses berjalannya Perusahahaan. Ada beberapa 
teori yang dikemukakan oleh para ahli, di antaranya Menurut Eugene (2014:9), 
komunikasi adalah proses dalam pengaturan Perusahahaan untuk memelihara agar 
manajemen dan para karyawan tetap tahu tentang bermacam-macam hal yang relevan. 
Haryani (2010:13) komunikasi merupakan proses dimana seseorang (komunikator) 
mengirimkan stimuli (biasanya dengan simbol-simbol verbal) untuk mengubah perilaku 
dari orang lain. 
  Menurut Mangkunegara (2013:97) komunikasi adalah proses pemindahan suatu 
informasi, ide, pengertian dari seseorang ke orang lain tersebut dapat 
menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 
Menurut Nitisemito (2015:241) bahwa suatu komunikasi yang baik 
apabila komunikasi tersebut telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
1. Komunikasi harus mudah dimengerti 
Komunikasi yang disampaikan oleh pihak yang satu dan diterima pihak lain 
harus mudah dimengerti. 
2. Komunikasi yang lengkap 
Komunikasi yang disampaikan harus lengkap, sehingga tidak menimbulkan 
keraguan bagi penerima informasi. 
3. Komunikasi perlu landasan saling percaya 
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Pengirim dan penerima dalam komunikasi harus saling percaya, maka 
komunikasi akan berjalan lancar. 
4. Komunikasi perlu menghindari kata-kata kurang baik 
Dalam komunikasi hendaknya menghindari kata-kata atau bahasa yang 
menyinggung perasaan penerima komunikasi. 
5. Komunikasi perlu memperhatikan kondisi  
Komunikasi dalam penyampaian hendaknya memperhatikan kondisi 
Perusahahaan agar tidak menghabiskan waktu dan energi. 
6. Komunikasi harus tepat sasaran 
Ketepatan waktu dan penyampaian komunikasi harus saling percaya, maka 
komunikasi harus terlaksana dengan baik. 
 
Kerangka Konseptual 
Kerangka Konseptual penelitian terdapat dalam gambar 1. Kerangka pikiran 
dalam penelitian ini yaitu variabel bebas adalah Motivasi (X1), Kepuasan kerja (X2) 













Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
Keterangan:  
  : Pengaruh parsial 
  : Pengaruh simultan 
Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat. 
 
Kerangka Konseptual 
Dengan mengacu pada rumusan masalah, landasan teori dan pembahasan hasil 
penelitian terdahulu, maka hipotesis yang di ambil dalam penelitian ini adalah. 
H1: Motivasi, Kepuasan dan Komunikasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan. 
H2: Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
H3: Kepuasan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 




Kepuasan Kerja (X2) Kinerja (Y) 
Komunikasi Kerja (X3) 
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Jenis, lokasi, dan waktu penelitian 
 Menurut Sugiyono (2003:14) Berdasarkan jenis penelitian maka jenis 
penelitian ini tergolong sebagai penelitian kuantitatif yang menguji hipotesis. 
Penelitian ini dilakukan pada Karyawan CV. Jaya Harapan,  Jl. Raya Kombangan, 
Desa kombangan, Kec. Geger, Kab. Bangkalan Madura. penelitian ini adalah yaitu 
Penelitian dilakukan pada bulan September 2019 sampai bulan Januari 2020.  
 
Populasi Dan Sampel 
Sugiono (2013:65), Populasi Dapat Diartikan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. 
Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 69 Pengurus. 
Sugiyono (2001:61) juga berpendapat bahwa “sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila jumlah populasi relatif kecil. Istilah lain sampel jenuh 
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel”.sama bagi setiap 
unsur (anggota) Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 69 
Responden. 
 
Devinisi operasional variable 
Kinerja pegawai 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diharapkan dan diberikan kepadanya 
 
Motivasi 
Motivasi sebagai suatu dorongan untuk meningkatkan usaha dalam mencapai 
tujuan-tujuan Perusahahaan dalam batasan-batasan kemampuan untuk memberikan 
kepuasan atas kebutuhan seseorang. 
 
Kepuasan Kerja 
kepuasan kerja sebagai kombinasi kondisi psikologis, fisiologis dan lingkungan 
yang menyebabkan orang berkata saya puas dengan pekerjaan saya. Maksudnya, 
kepuasan kerja adalah kondisi dimana individu menyukai pekerjaannya. 
 
Komunikasi 
  Komunikasi merupakan suatu proses tukar menukar informasi dan transmisi dari 
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Hasil penelitian dan pembahasan 
Uji Validitas 
 
Variabel No. Item r hitung Keterangan 
Motivasi 
X1.1 0.733 Valid 
X1.2 0,688 Valid 
X1.3 0,701 Valid 
X1.4 0,495 Valid 
Kepuasan Kerja 
X2.1 0.513 Valid 
X2.2 0,462 Valid 
X2.3 0,531 Valid 
X2.4 0,485 Valid 
X2.5 0,646 Valid 
X2.6 0,639 Valid 
X2.7 0,495 Valid 
Komunikasi 
X3.1 0,628 Valid 
X3.2 0,555 Valid 
X3.3 0,711 Valid 
X3.4 0,758 Valid 
X3.5 0,643 Valid 
X3.6 0,612 Valid 
Kinerja 
Y1.1 0,715 Valid 
Y1.2 0,648 Valid 
Y1.3 0,765 Valid 
Y1.4 0,739 Valid 
 
Hasil uji validitas terlihat memiliki nilai korelasi faktor positif sebesar 
0,3 ke atas sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan tersebut 




Variabel Alpha Crobach Keterangan 
Komitmen 0,736 Reliabel 
Gaya Kepemimpinan  0,698 Reliabel 
Komunikasi 0,808 Reliabel 
Kinerja 0,811 Reliabel 
 
diketahui bahwa nilai alpha crobach pada variabel independen berada di 
atas 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut telah reliabel dan 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation .14395911 
Most Extreme Differences Absolute .068 
Positive .059 
Negative -.068 
Kolmogorov-Smirnov Z .562 
Asymp. Sig. (2-tailed) .910 
 
hasil uji normalitas didapatkan bahwa nilai signifikan 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,910 > 0,05 maka residual data terdistribusi 
normal 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan uji regresi linier berganda variabel terikat pada 
regresi ini adalah kinerja karyawan sedangkan variabel bebasnya adalah 
Motivasi, Kepuasan Kerja dan Komunikasi Model regresi berdasarkan 
hasil analisis di atas adalah: 








Motivasi 0.240 4.170 
Non 
multikolinearitas 
Kepuasan Kerja  0.423 2.367 
Non 
multikolinearitas 




Berdasarkan hasil pengujian Heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa 
nilai memiliki nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1, sehingga dapat dikatakan 
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Variabel bebas Sig. Keterangan 
Motivasi  0.928 Homoskedastisitas 
Kepuasan Kerja 0.512 Homoskedastisitas 
Komunikasi 0.528 Homoskedastisitas 
 
Hasil analisis diketahui bahwa variabel bebas pada penelitian ini memiliki nilai 
signifikansi > 0,05 sehingga disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas atau 





Model F Sig. 
1 Regression 276.830 .000
a
 
Residual   
Total   
 
Diketahui nilai signifikan sebesar 0,000 lebuh kecil dari 0,05. Dengan demikian, 
berdasarkan hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini variabel Gaya 
Kepemimpinan, Komunikasi dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap 
Komitmen dapat di terima. 




1 (Constant) -5.564 0.000 
X1 5.937 0.000 
X2 3.029 0.004 
X3 6.648 0.000 
 
Variabel Motivasi 
Hipotesis yang diuji: 
H1: Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja. Hasil uji t mengenai 
pengaruh Motivasi terhadap Kinerja menghasilkan nilai sebesar 0.000 secara 
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Variabel Kepuasan Kerja 
Hipotesis yang diuji: 
 H2: Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja. Hasil uji t 
mengenai pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja menghasilkan nilai 
sebesar 0,004. secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja. 
 
Variabel Komunikasi 
Hipotesis yang diuji: 
H3:Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hasil 
uji t mengenai pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja menghasilkan nilai sebesar 
0.000. secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja. 
 
Simpulan, Saran Dan Keterbatasan 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kesimpulan Deskriptif 
a. Motivasi di cerminkan oleh pernyataan Saya yakin apa yang saya 
kerjakan akan mendapatkan hasil yang baik. 
b. Kepuasan Kerja di cerminkan oleh pernyataan Perusahaan memberikan 
pekerjaan secara monoton. 
c. Komunikasi di cerminkan oleh pernyataan Dalam berkomunikasi 
pemimpin sesuai sasaran. 
d. Kinerja di cerminkan oleh pernyataan Saya Saya mengerjakan pekerjaan 
dengan tuntas, Saya bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 
perusahaan dan Saya bertanggungjawab penuh dengan pekerjaan. 
2. Motivasi memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan CV. Jaya 
Harapan. 
3. Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan CV. 
Jaya Harapan. 




Keterbatasan penelitian ini adalah : 
1) Variabel yang mempengaruhi Kinerja dalam penelitian ini hanya dari tiga 
variabel yaitu Motivasi, Kepuasan Kerja dan Komunikasi, sedangkan 
menurut pwnwliti  masih banyak lagi faktor yang mempengaruhi Kinerja. 
2) Penelitian ini dilakukan terhadap CV. Jaya Harapan sehingga hasil penelitian 
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Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran diantaranya: 
1. Melihat hasil jawaban responden dari variabel Kinerja memperoleh skor 
rata-rata rendah, oleh karena itu perlu adanya sosialisasi pemahaman 
Perusahaan dan peningkatan pola Kepuasan Kerja yang baik. 
2. Melihat hasil jawaban responden dari variabel Motivasi terdapat item 
pernyataan “Saya tidak keberatan jika diberikan tugas baru diluar tugas 
rutin biasanya” memperoleh skor rata-rata rendah di bandingkan dengan 
pernyataan lain, oleh karena itu memerlukan pembagian tugas yang lebih 
jelas bagi karyawan. dengan cara dalam setiap kegiatan karyawan selalu di 
bagikan tugas dan wewenang masing-masing. 
3. Melihat hasil jawaban responden dari Kepuasan Kerja terdapat item 
pernyataan “Perusahaan memiliki motivasi kerja yang tinggi” memperoleh 
skor rata-rata rendah di bandingkan dengan pernyataan lain, oleh karena itu 
memerlukan peningkatan Motivasi bagi karyawan, dengan cara 
memberikan reward atau hadiah. 
4. Melihat hasil jawaban responden dari Komunikasi terdapat item pernyataan 
“Saya menerima informasi yang lengkap terkait Perushaan” memperoleh 
skor rata-rata rendah di bandingkan dengan pernyataan lain, oleh karena itu 
memerlukan peningkatan dan perbaikan Komunikasi terhadap semua 
karyawan dengan cara melakukan sosialisasi tentang perushaan. 
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